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Pada saat ini ketersediaan bahan bakar yang berasal dari minyak bumi sangat terbatas
dan merupakan sumber daya alam yang tidak bisa diperbaharui. Jatropha telah dikenal
sebagai bahan bakar alternatif yang menarik meskipun Jatropha dihasilkan dari minyak
nabati. Oleh karena itu penggunaan Jatropha adalah pilihan yang tepat sebagai alternatif
bahan bakar untuk mesin diesel. EGR pada mesin diesel digunakan untuk meningkatkan
efisiensi bahan bakar dan menurunkan bahan bakar. Hot EGR adalah suatu metode yang
digunakan untuk mensirkulasikan gas buang kembali ke intake manifold. Penelitian ini
dilakukan dengan beberapa variasi, yaitu beban, rpm, %EGR, temperatur 70°C sampai 100°C
dengan variasi bahan bakar campuran Jatropha dan solar. Dari hasil penelitian ini diperoleh
bahwa Daya, BMEP, dan ϕ tidak terlihat peningkatan dan penurunan yang signifikan dengan 
adanya Hot EGR. Yang mempengaruhi nilai tersebut adalah peningkatan beban dan rpm.
Penggunaan Hot EGR dengan variasi campuran bahan terjadi bakar perubahan pada ṁƒ yang
semakin turun, efisiensi bahan bakar meningkat dan efisiensi volumetrik turun dibandingkan
tanpa menggunakan Hot EGR
Kata kunci : mesin diesel, Hot EGR, performa, minyak jarak
viii
ABSTRACT
Recently, fuel availability of petroleum is limited and un-renewable natural resources.
Jatropha has known as alternative fuel even though Jatropha resulted from vegetable oil.
Therefore, Jatropha usage is the right choice as alternative fuel and to reduce fuel. HOT
EGR is a method used to circulate exhaust re entering intake manifold. This research
performed with a few variations, that are load, rpm, %EGR, and EGR temperature from
700C to 1000C using Jatropha and diesel oi blendl. Based on research, obtained that power,
BMEP, and Ф has no significant improvement and reducing with Hot EGR. Which is
influencing the value is load and rpm. Hot EGR usage with mix variance of substance
occurred in fuel change on ṁƒ which is getting decrease, fuel efficiency improved and
volumetric efficiency getting decrease than without Hot EGR.
Key words: Diesel machine, Hot EGR, Jatropha oil
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b jarak lengan torsi, m
bmep tekanan efektik rata-rata, kPa
bsfc konsumsi bahan bakar spesifik, kg/ kW. Jam
B&L Diameter langkah, mm
D diameter, m
F gaya, N
ṁ laju aliran massa, kg s-1
n putaran kerja, rev/m
nR jumlah putaran engkol untuk setiap langkah kerja
N putaran mesin, rpm
P daya, Kw
P tekanan, Pa





V gas velocity, m s-1
Vd Volume silinder, dm
3
QHV harga panas dari bahan bakar, kj/kg
β ଵܦ/ଶܦ
ρ densitas, kg m-3
ϕ FAR relatif
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